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Abstrak PENGEMBANGAN
Keberadaan Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) bagi UMKM DI DESA

perekonomian Indonesia memiliki peranan penting dan memberikan peluang
untuk membangun perekonomian nasional maupun daerah. Pengabdian PASAR KEMIS

kepada masyarakat dalam bentuk kegiatan workshop produk unggulan desa M E LAI.U I WO R Ks H O P

ini dilaksanakan di wilayah kampung Picung desa Pasar Kemis, kabupaten

Tangerang, provinsi Banten, pada hari Kamis 14 Agustus 2025 dengan durasi

selama tiga jam. Tujuan workshop ini adalah untuk memberdayakan UMKM PRODUK U NGGU LAN
agar mampu berinovasi dan memiliki daya saing dengan produk UMKM DESA

lainnya Workshop ini menunjukkan langkah besar dalam mendukung

pemberdayaan ekonomi lokasi desa Pasar Kemis. Dari sekitar 38 UMKM yang

ada di desa Pasar Kemis sekitar 66 % (25 UMKM) yang berkenan untuk

berpartisipasi dalam kegiatan workshop produk unggulan desa ini. Metode — Sri Lestari'*, Desy Rosarina’, Puji
yang digunakan dalam pengabdian masyarakat ini secara berurutan meliputi thqym, Agus Ruhimat?
perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi. Tahap pelaksanaan, dilakukan
dengan praktek langsung pembuatan produk unggulan desa oleh pelaku
Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) yaitu keripik bayam Brazil dan
minuman dari tanaman lidah buaya. Harapannya dengan melakukan inovasi
produk tersebut akan memberikan nilai tambah yang bisa digunakan untuk
menambah daya tfarik pelanggan dan mengembangkan UMKM  baik
ditingkat lokal maupun nasional. Pada pre test hanya 18 peserta yang
menyatakan keyakinan tersebut. Berdasarkan hasil evaluasi post-test, jumlah
peserta yang yakin meningkat tajom menjadi 21 peserta. Hal ini menunjukkan
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Abstract

The existence of Micro, Small and Medium Enterprises (MSMEs) plays an
important role in the Indonesian economy and provides opportunities to build
the national and regional economies. Community service in the form of a
workshop on village superior products was held in the Picung village area of
Pasar Kemis, Tangerang district, Banten province, on Thursday, August 14, 2025,
with a duration of three hours. The purpose of this workshop was to empower
MSMEs to innovate and be competitive with other MSME products. This
workshop was a major step in supporting the economic empowerment of the
Pasar Kemis village area. Of the approximately 38 MSMEs in Pasar Kemis village,
around 66% (25 MSMEs) were willing to participate in this vilage product
workshop. The methods used in this community service program included
planning, implementation, and evaluation. The implementation stage involved
hands-on fraining in the production of village flagship products by MSME
enfrepreneurs, namely Brazilian spinach chips and aloe vera drinks. The hope
is that these product innovations will provide added value that can be used to
increase customer appeal and develop MSMEs at both the local and national
levels. In the pre-test, only 18 participants expressed this belief. Based on the
post-test evaluation results, the number of participants who were convinced
increased sharply to 21 participants. This shows that the activity succeeded in
providing additional knowledge to participants in developing higher quality
and more competitive products in the context of their businesses.
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PENDAHULUAN

Keberadaan Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) bagi perekonomian Indonesia memiliki peranan
penting dan memberikan peluang untuk membangun perekonomian nasional maupun daerah. Pertumbuhan
ekonomi di Indonesia mengalami kenaikan cukup pesat dari tahun ke tahun. Dukungan ferhadap UMKM, tidak
hanya memaksimalkan pemberdayaan para pelaku usaha, tetap juga membuka kesempatan-kesempatan
baru bagi perfumbuhan ekonomi yang berkelanjutan (Ditasari et al., 2024). Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah
(UMKM) merupakan bagian dari perekonomian nasional yang berwawasan kemandirian dan memiliki potensi
besar dalam meningkatkan kesejahteraan masyarakat bahkan perftumbuhan ekonomi negara (Sembiring et
al., 2024). UMKM sebagai salah satu yang didominasi oleh pelaku usaha lokal, UMKM bukan hanya membuka
lapangan kerja, tetapi juga memiliki peran penting dalam mendukung keberlanjutan pembangunan ekonomi
serta  mempromosikan warisan budaya yang ada di Indonesia. UMKM menjadi tulang punggung
perekonomian Indonesia, mencakup berbagai sektor seperti industri, perdagangan, dan jasa (Waworuntu et
al., 2025). Selain itu, Usaha Mikro Kecil Menengah (UMKM) memiliki berbagai peran yang bisa dilaksanakan
dalam perekonomian suatu negara (Ditasari et al., 2024). Pelaku usaha termasuk UMKM perlu melakukan
inovasi dalam memproduksi barang dan jasa sesuai dengan kebutuhan pasar, dengan cara mengembangkan
berbagai gagasan dan ide usaha baru yang juga dapat berkontribusi sebaga pemecah persoalan sosial
ekonomi (Adawiah et al., 2024). Penerapan inovasi dan efisiensi baru dalam usaha mikro dapat memiliki
dampak positif yang signifikan, baik bagi UMKM itu sendiri maupun bagi bisnis yang menggunakan inovasi
tersebut (Manap et al., 2024). UMKM harus mendapatkan perhatian jika ingin tumbuh secara kompetitif (Aisyah
et al., 2023)

UMKM merupakan salah satu bentuk usaha ekonomi produktif milik perorangan atau badan usaha yang
bukan bagian dari perusahaan besar tapi dapat memberikan pengaruh pada Perekonomian Indonesia. Peran
UMKM sangat besar untuk pertumbuhan perekenomian Indonesia. Menurut KADIN (2023), jumlah UMKM yang
mencapai 99% dari keseluruhan unit usaha, menjadikan UMKM sebagai sektor yang mendominasi struktur
ekonomi Indonesia. Berikut gambar 1. mengenai jumlah UMKM di Indonesia berdasarkan sektor usaha :
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Gambar 1. Jumlah UMKM di Indonesia Berdasarkan Sektor Usaha

Berdasarkan gambar 1 diatas, menurut data Kementerian Usaha Mikro Kecil Menengah (UMKM), terdapat
sekitar 30,18 juta unit UMKM yang tercatat di Indonesia sampai 31 Desember 2024. Namun, jumlah ini belum
mencakup UMKM dari sektor usaha pertanian, pemerintahan, jasa dan lainnya. Tiga urutan terbesar untuk
jumlah UMKM per sektor usaha yaitu perdagangan besar dan eceran, reparasi dan perawatan mobil dan
sepeda motor: 14.433.048 unit, penyediaan akomodasi, makanan, minuman: 6.400.667 unit, dan industri
pengolahan: 4.164.542 unit. Menurut Novianti et al. (2023), UMKM berdasarkan peraturan Undang-Undang No.
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20 tahun 2008, pengertian UMKM dikelompokan menjadi tiga kategori UMKM berdasarkan besarnya modal
usaha saat pendirian. Bila modal usahanya mencapai satu milyar rupiah (tidak termasuk tanah dan bangunan
tempat usaha), maka dikategorikan kelas usaha mikro. Usaha dengan modal usaha lebih dari satu milyar rupiah
sampai dengan lima milyar rupiah masuk dalam kelas usaha kecil. Usaha dengan modal usaha lebih dari lima
milyar rupiah sampai dengan sepuluh milyar rupiah masuk dalam kelas usaha menengah. Lebih besar dari ini,
maka menjadi kelas usaha besar.

Mitra UMKM dalam kegiatan workshop ini adalah pelaku home industry yang bergerak pada produksi dan
atau penjualan makanan dan minuman di desa Pasar Kemis kabupaten Tangerang. Menurut Prabowo et al.
(2025), ada empat masalah yang menjadi penyebab sulitnya perkembangan Usaha Mikro Kecil dan
Menengah (UMKM), diantaranya meliputi (1) Nilai ekonominya kurang kompetitif di pasaran, (2) Kapasitas
produksinya masih kurang, (3) Keterbatasan pemasaran, (4) Keterbatasan modal, salah satunya karena fidak
bankable. Pengembangan UMKM di desa Pasar Kemis juga mengalami beberapa masalah diantaranya
adalah persaingan yang semakin ketat, kurangnya pengetahuan peloku UMKM mengenai pemanfaatan
tanaman di lingkungan sekitar, serta kurang mengetahui keberadaan UMKM di desa Pasar Kemis.

Berdasarkan uraian masalah tersebut, maka pelaksanaan workshop unggulan desa ini bertujuan untuk
memberikan pengetahuan dan memberdayakan pelaku UMKM agar mampu berinovasi dan memiliki daya
saing dengan produk UMKM lainnya. Produk UMKM mempunyai peranan yang sangat penting untuk
perkembangan suatu UMKM. Menurut David (2006) dalam jurnal Jayati et al. (2021), Produk merupakan upaya
mengembangkan produk atau pangsa pasar yang baru dalam perfumbuhan peningkatan penjualan,
produktivitas, stabilitas, dan profitabilitas yang berkaitan untuk pemasaran atau teknologi dengan produk yang
sudah ada. Menurut Tjiptono (2007) dalam jurnal Wahyudin et al. (2021), diversifikasi dapat dilakukan dengan
tiga tahapan yaitu (1) Diversifikasi Konsentrik, produk-produk baru yang diperkenalkan memiliki kaitan atau
hubungan dalam hal pemasaran atau teknologi dengan produk yang sudah ada. (2) Diversifikasi Horizontal,
perusahaan menambah produk-produk baru yang tidak berkaiatan dengan produk yang sudah ada. (3)
Diversifikasi Vertikal, produk-produk yang dihasilkan tidak memiliki hubungan dengan pemasaran atau
teknologi dengan produk yang telah ada. Menurut Suryana (2018) dalam jurnal Matana et al. (2024)
menyatakan bahwa pemberdayaan UMKM melalui pendampingan yang melibatkan teknologi dan inovasi
bisa meningkatkan daya saing produk lokal di pasar global. Keberadaan produk unggulan di desa Pasar Kemis
seperti keripik bayam Brazil dan minuman dari tanaman lidah buaya seharusnya memberikan nilai tambah
yang bisa digunakan untuk menambah daya tarik pelanggan baik ditingkat lokal maupun nasional. Inovasi
produk sangat keterkaitan erat dengan ide kreatifitas dari masyarakat. Ide kreatifitas masyarakat muncul dan
saling bersaing untuk kemajuan usaha miliknya. Masyarakat yang memiliki usaha itu memiliki anfusias yang
finggi serta semangatiuar biasa untuk kemajuan dna pengembangan perekonomiannya (Aliyyah et al., 2023).

Menurut Hidayat (2016) dalam jurnal Dahlan (2017), pentingnya pengembangan serta pemberdayaan
usaha mikro, kecil dan menengah (UMKM) sudah saatnya diprioritaskan karena UMKM merupakan usaha yang
bebas hambatan serta tahan terhadap perubahan dan dinamika perubahan lingkungan serta global. UMKM
di Indonesia selain berperan dalam pertumbuhan ekonomi juga memiliki kontribusi yang penting dalam
mengatasi masalah pengangguran. Menurut Rosmadi (2019) dan Rohimah&Kurnia (2021) dalam jurnal Suhaeni
& Purnamasari (2023), pengembangan UMKM perlu diarahakn unfuk mendukung perkembangan sekfor-sektor
ekonomi yang mempunyai potensi menciptakan kesempatan kerja yang luas dan memiliki prospek yang baik
dalam meningkatkan kesejahteraan masyarakat di suatu wilayah. Pengembangan UMKM di desa Pasar Kemis
sangat penting untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat dan perekonomian lokal.

METODE PELAKSANAAN

Sasaran pelaksanaan kegiatan pengabdian masyarakat ini yaitu ibu-ibu di kampung Picung dan pemilik
UMKM di desa Pasar Kemis kecamatan Pasar Kemis kabupaten Tangerang. Rangkaian kegiatan yang
dilokukan pada pengabdian masyarakat ini juga melibatkan desa Pasar Kemis, koordinator UMKM desa Pasar
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Kemis, dan perangkat desa di kampung Picung. Pengabdian ini dilaksanakan diwilayah kampung Picung desa
Pasar Kemis, kabupaten Tangerang, provinsi Banten, pada hari Kamis 14 Agustus 2025 dengan durasi selama
tiga jom. Dalam pelaksanaannya, tim pengabdian masayarakat dibantu oleh tim KKN desa Pasar Kemis
Universitas Muhammadiyah Tangerang. Metode pengabdian dilakukan melalui workshop oleh pelaku Usaha
Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM), khususnya pemilik usaha di desa Pasar Kemis. Workshop dilakukan melalui
serangkaian kegiatan, praktek langsung dan tips dalam pengelolaan UMKM tersebut. Harapannya, melalui
kolaborasi yang erat dengan warga kampung dan pemerintah desa setemoat, dapat diidentifikasi potensi-
potensi yang dapat dioptimalkan untuk mendukung peningkatan kesejahteraan masyarakat, terutama UMKM
desa. Metode yang digunakan dalam pengabdian masyarakat ini secara berurutan meliputi perencanaan,
pelaksanaan, dan evaluasi.

Perencanaan » Pelaksanaan » Evaluasi

Gambar 2. Alur Pelaksanaan Kegiatan Pengabdian Masyarakat

Berdasarkan gambar 2. Alur pelaksanaan kegiatan pengabdian masyarakat dapat diuraikan secagai
berikut yaitu:
1. Tahap Perencanaan

Tahap perencanaan merupakan tahapan awal untuk mempersiapkan kegiatan pengabdian masyarakat
dimulai dengan pembentukan tfim dan pembagian fugasnya masing-masing, survei lokasi, identifikasi masalah,
dan usulan program kerja. Selain itu kami menyiapkan peralatan dan perlengkapan untuk pengabdian
kepada masyarakat. Pertama, menyiapkan materi workshop UMKM unggulan desa. Kedua, melakukan
komunikasi dengan pihak desa mengenai pelaksanaan workshop UMKM. Ketiga, menghubungi pihak UMKM
desa Pasar Kemis sebagai pengisi workshop UMKM. Keempat, melakukan survey tempat pelaksanaan
workshop UMKM. Persiapan terakhir yakni melengkapi persyaratan administrasi yang berhubungan dengan
pengabdian masyarakat. Diagram alir dibawah ini menunjukkan langkah-langkah yang dilakukan pada tahap
perencanaan yaitu:

Melakukan
Komunikasi
dengan Desa

Menyiapkan
L Materi Workshop
UMKM Unggulan

Melakukan
Selesai > N Administrasi
terkait PKM

Menghubungi
pihak UMKM

Gambar 3. Langkah-langkah pada tahap perencanaan

2. Tahap Pelaksanaan

Tahap pelaksanaan ini dimulai dengan membawa seluruh perlengkapan kegiatan, datang ke lokasi
sasaran, pelaksanaan kegiatan, dokumentasi kegiatan. Adapun kegiatan yang dilakukan pada pengabdian
masyarakat ini terdiri dari workshop pembuatan keripik bayam brazil, pembuatan minuman dari tanaman lidah
buaya dan pendampingan UMKM dalam pendaftaran UMKM baru.
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3. Tahap Evaluasi dan Penutup

Tahap evaluasi dan penutup merupakan evaluasi terhadap proses kegiatan yang telah dilakukan,
termasuk hambatan dan solusi kedepannya, workshop kegiatan, sharing informasi mengenai tindakan
pengabdian masyarakat dan membuat laporan

HASIL PEMBAHASAN

Workshop produk unggulan desa ini mendukung UMKM dalam meningkatkan inovasi dan kreativitas
produk melalui workshop pengembangan produk yang berkualitas di desa Pasar Kemis kabupaten Tangerang
dengan menggunakan beberapa metode pengumpulan data dan analisis yaitu:

1. Tahap Perencanaan

Sebelum pelaksanaan pengabdian kepada Masyarakat ini, fim sudah melakukan serangkaian langkah
perencanaan yang matang. Pertama, mereka melakukan survei dan pendekatan kepada masyarakat sekitar
desa Pasar Kemis untuk mengidentifikasi permasalahan yang ada. Hasil analisis data dari survei pendahuluan
yang berfokus mengenai pengetahuan dan pemberdayakan pelaku UMKM agar mampu berinovasi dan
memiliki daya saing dengan produk UMKM lainnya. Temuan ini melatabelakangi dalam menentukan focus
materi dan pendekatan yang sesuai dengan kebutuhan pelaku UMKM desa Pasar Kemis. Data mengenai
identifikasi kebutuhan digunakan sebagai panduan dalam penyusunan materi kegiatan untuk memastikan
bahwa materi mencakup konsep-konsep yang relevan dan bermanfaat bagi peserta workshop. Analisis juga
dilakukan unfuk memastikan kelengkapan serta ketepatan materi yang akan disampaikan.

Tabel 1. Hasil Deskriptif Analisa Survey Kebutuhan

No Skala Survey
Survey 7 5 3 7 5 Mean SD
1 Anda fentang produk unggulan desa 2 5 7 6 5 2,65 0,81
2  Anda tentang konsep inovasi produk 1 3 5 10 6 2,97 1,04
3  Anda menilai produk anda sudah menarik 6 3 6 7 3 2,35 0,54
4 Produk dari bisnis anda merupakan hasil inovasi 5 5 6 5 7 265 0.81
produk
5 Andq percaya pengembongon produk dapat ! 5 3 v 9 3.00 1,06
meningkatkan daya saing
6 Ando.mengolqm kendala dalam menghadapi 3 5 7 4 6 258 0.76
persaingan yang ketat
7 Anda siap unfuk mengadopsi perubahan 4 3 6 5 7 268 0.84

dalam pengembangan produk

Berdasarkan hasil survey pada tabel 1 tersebut, pembicara dapat mengambil beberapa tindakan
startegis dalam kegiatan workshop untuk memaksimalkan konsep pengembangan produk UMKM oleh peserta.
Berikut ini merupakan beberepa Langkah yang dapat diambil yaitu penyesuaian materi dengan
mengidentifikasi aspek-aspek yang berkaitan dengan konsep pengembangan produk UMKM. Penyesuaian
materi berfokus pada bagian-bagian fersebut untfuk memastikan pemahaman yang mendalam, penekanan
pada konsep yang menunjukkan kesenjangan menitikberatkan pada konsep dengan skor rendah sehingga
tfentukan konsep-konsep tertentu yang mendapatkan skor rendah dalam survei, dan berikan penekanan
khusus pada penjelasan dan contoh-contoh praktis selama sesi workshop, penerapan pendekatan interakfif
untuk memberikan kesempatan kepada peserta untuk mengungkapkan kebingungan atau pertanyaan terkait
konsep-konsep tertentu,penyampaian materi secara praktek langsung. Hal ini dapat memudahkan peserta
dalam memahami materi workshop, demonstrasi praktis yang memadai dengan memberikan praktek
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langsung kepada peserta workshop, umpan balik terbuka mendorong peserta untuk aktif menyampaikan
pendapat tentang kualitas materi, kejelasan penyampaian, dan kebutuhan tambahan. Hal ini dapat
membantu instruktur untuk terus meningkatkan kualitas kegiatan.

Setelah mengetahui permasalahan yang ada, tim kemudian melakukan rapat rufin untuk membahas
program kerja yang akan dilaksanakan. tanggal pelaksanaan program kerja ditetapkan, pembagian tugas
untuk masing-masing anggota fim serta konsep program kerja disusun. Setelah konsep program kerja
disepakati, tim mempersiapkan segala kebutuhan administratif yang diperlukan untuk pelaksanaan workshop,
seperti surat izin, surat undangan, surat permohonan kepada pemateri yang akan terlibat dalam kegiatan
pelaksanaan. Semua persiapan ini dilakukan secara teliti dan detail agar pelaksanaan pengabdian berjalan
lancer dan efektif sesuai dengan tujuan yang telah ditetapkan. Selanjutnya fim siap untuk melaksanakan
kegiatan workshop dan pendampingan UMKM di desa Pasar Kemis dengan baik pada tanggal 14 Agustus
2025.

2. Tahap Pelaksanaan

Pelaksanaan kegiatan workshop produk unggulan desa ini, dilaksanakan analisis terhadap data partisipasi
dan respon dari peserta. Dari sekitar 38 UMKM yang ada di desa Pasar Kemis sekitar 66 % (25 UMKM) yang
berkenan untuk berpartisipasi dalam kegiatan workshop produk unggulan desa ini. Informasi ini digunakan
menyesuaikan tfempo penyampaian materi serta mengidentifikasi bagian-bagian yang memerlukan klarifikasi
tfambahan. Sesi ceramah eksplanatif dirancang agar respons peserta dapat diintegrasikan secara efekfif,
memastikan pemahaman yang optimal terhadap materi yang disampaikan. Analisa pemahaman sebelum
dan sesudah kegiatan dilakukan terhadap fingkat keterlibatan peserta dan kemampuan mereka dalam
menerapkan pengetahuan yang telah diajarkan. Dengan memantau interaksi dan partisipasi aktif peserta,
dapat diidentifikasi bagian yang memerlukan perhatian lebih lanjut atau penyampaian kembali materi secara
lebih mendalam. Berikut ini diuraikan mengenai workshop yang sudah dilaksanakan:

Kegiatan Workshop Produk Unggulan Desa (Keripik Bayam Brazil) dilaksanakan pada tanggal 14 Agustus
2025 di Balai Warga kampung Picung desa Pasar Kemis pada pukul 13.00-14.00 WIB. Kegiatan ini dilakukan
untuk menggunakan metode diskusi interaktif antara narasumber dengan peserta kegiatan dan praktek
secara langsung bagaimana membuat keripik bayam Brazil oleh salah satu pelaku UMKM yaitu ibu Sri Utami.
Keripik bayam Brazil ini merupakan salah satu produk unggulan desa Pasar Kemis dan makanan yang
merupakan hasil olahan dari ibu Sri Utami. Oleh sebab itu, hasil yang dicapai melalui kegiatan workshop ini
yaitu peningkatan pengetahuan masyarakat kampung Picung dan pemilik UMKM baru di desa Pasar Kemis
fentang bagaimana cara membuat keripik bayam Brazil sehingga dapat berdampak bagi UMKM dan
masyarakat kampung Picung desa Pasar Kemis. Bayam Brazil atau Althernanthera sissoo merupakan sayuran
daun yang populer karean teksturnya yang renyah dan rasa sedikit berbeda dari bayam biasa. Selain lezat,
bayam Brazil juga kaya akan nutrisi seperti vitamin A, C, K, folat, serta mineral seperti kalsium dan magnesium,
yang bermanfaat bagi tubuh. Beberapa manfaat bayam Brazil diantaranya meningkatkan kekebalan tubuh
karena mengandung vitamin C dan antioksidan untuk membantu meningkatkan sistem kekebalan tubuh,
menjaga kesehatan tulang karena kaya akan vitamin K dan kalsium, penting untuk pembentukan tulang dan
pencegahan osteoporosis, menjaga kesehatan mata karena mengandung lutein dan zeaxanthin, yang baik
untuk kesehatan mata, melancarkan pencernaan: serat dalam bayaom Brazil membantu mencegah sembelit
dan menjaga kesehatan sistem pencernaan, mencegah anemia: asam folat dalam bayam Brazil berperan
dalam pembentukan sel darah merah, menjaga kesehatan otak karena mengandung vitamin dan antioksidan
membantu meningkatkan fungsi otak dan terkahir mencegah kanker karena senyawa antioksidan dalam
bayam Brazil diyakini dapat membantu mencegah pertumbuhan sel kanker. Bayam Brazil memiliki ciri-ciri daun
berbentuk bulat yang berkerut dan berwarna hijau tua dengan tepi bergerigi. Tanaman ini tergolong finggi
dengan ukuran umumnya mencapai sekitar 30 cm, didukung oleh akar tunggang yang tumbuh cukup dalam.
Dari segi tekstur, daunnya terasa renyah dan lembut saat dimakan serta tidak berlendir.
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Gambar 4. Dokumentasi Workshop Produk Unggulan Desa (Keripik Bayam Brazil) dan Penyerahan Sertifikat

Kegiatan Workshop Produk Unggulan Desa (Minuman dari lidah buaya) dilaksanakan pada tanggal 14
Agustus 2025 di Balai Warga kampung Picung desa Pasar Kemis pada pukul 14.00-15.00 WIB. Kegiatan ini
dilakukan untuk menggunakan metode diskusi interaktif antara narasumber dengan peserta kegiatan dan
praktek secara langsung bagaimana membuat minuman dari fanaman lidah buaya oleh ibu Siti Nurlaelly.
Harapannya, melalui berbagai inovasi produk dari fanaman di lihgkungan sekitar tersebut dapat semakin
meningkatkan pengetahuan ibu-ibu dan pelaku UMKM untuk lebih kreatif dalam melakukan inovasi produk
UMKM. Tanaman lidah buaya atau Aloe vera adalah tanaman sukulen yang dikenal karena manfaatnya yang
luas di berbagai bidang, termasuk perawatan kulit, kesehatan, dan bahkan makanan serta minuman.
Tanaman ini mengandung gel bening yang kaya akan senyawa bioaktif seperti polisakarida, vitamin, mineral,
dan enzim yang memiliki sifat penyembuhan, antiinflamasi, dan pelembab.

MAMAH GEDAg

Gambar 5. Bahan Dasar Minuman dari Lidah Buaya dan Produk Unggulan UMKM Desa Pasar Kemis

Gel lidah buaya memiliki beragam manfaat yang luas, terutama dalam bidang perawatan kulit untuk
melembabkan, menenangkan iritasi, dan mempercepat penyembuhan luka, sekaligus memberikan efek
menenangkan bagi kulit yang terbakar sinar matahari. Kandungan antioksidan dan vitamin di dalamnya juga
berkontribusi pada perlindungan kulit dari penuaan dini. Dari segi kesehatan, fanaman ini fidak hanya dapat
meredakan gejala GERD dan mengontrol kadar gula darah, tetapi juga dikenal memiliki sifat anti-inflamasi
yang mendukung proses penyembuhan berbagai kondisi. Dalam dunia kecantikan, manfaat lidah buaya
meluas untuk merawat rambut kering, rusak, dan kesehatan kulit kepala, termasuk mengatasi masalah seperti
ketombe dan gatal. Selain penggunaan luar, lidah buaya juga dikonsumsi dalam bentuk jus unfuk
mendetoksifikasi tubuh dan mendapatkan khasiatnya secara internal. Namun, penting unfuk diingat bahwa
konsumsi lidah buaya harus dilakukan dengan hati-hati dan disarankan untuk berkonsultasi dengan dokter
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terlebih dahulu, terutama bagi individu dengan kondisi medis fertentu atau yang sedang mengonsumsi obat-
obatan, untuk menghindari efek samping yang tidak diinginkan.

! WORKSHOP
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Gambar 6. Dokumentasi Workshop Produk Unggulan Desa (Minuman dari Lidah buaya) dan Penyerahan
Sertifikat Peserta Workhop

3. Tahap Evaluasi

Pelaksanaan pada tahap evaluasi dan penutup merupakan evaluasi terhadap proses kegiatan yang
telah dilakukan, termasuk hambatan dan solusi kedepannya, workshop kegiatan, sharing informasi mengenai
tindakan pengabdian masyarakat serta membuat laporan. Berikut ini fabel 2. menunjukkan hasil evaluasi
setelah dilaksanakan workshop produk unggulan desa:

Tabel 2. Hasil evaluasi materi workshop

Pre Test Post Test
(Sebelum) Perfanyaan (Sesudah)
lya Tidak lya Tidak

Kegiatan membantu Anda mengembangkan produk lebih berkualitas

13 12 dan berdaya saing tinggi? 14 1
15 10 Materi yang disampaikan relevan dengan bisnis atau usaha Anda? 18 7
Anda yakin dapat mengimplementasikan pengembangan produk
18 7 L 21 4
yang baru Anda pelagjarie

n 14 Sesi tanya jaowab dan diskusi memberikan pemahanan fambahan 16 9
yang berguna?

16 9 Waktu yang diberikan untuk kegiatan ini cukup? 22 3
Metode pembelajaran yang digunakan efektif untfuk pemahaman

12 13 19 6
Anda?
Anda merasa lebih siap untuk mengadopsi perubahan dalam

17 8 20 5
pengembangan produk?

9 16 Anda merekomendasikan kegiatan serupa untuk peserta laine 18 7

Berdasarkan tabel 2. Menampilkan hasil evaluasi materi workshop sebelum dan sesudah kegiatan. Pada
pre test sebanyak 13 peserta dari total 25 peserta menyatakan kegiatan ini membantu untuk mengembangkan
produk lebih berkualitas dan berdaya saing finggi. Peningkatan terlihat pada post test, dimana jumlah peserta
sebanyak 18 peserta, hal ini menunjukkan efektifitas kegiatan workshop dalam meningkatkan pengetahuan
pelaku UMKM terhadap inovasi produk. Pada pre test sebanyak 15 peserta bahwa materi yang disampaikan
relevan dengan bisnis atau usaha UMKM. Peningktan terlihat pada post test, dimana jumlah peserta yang
menyatakan relevansi materi meningkat menjadi 18 peserta. Terkait pemahaman pengembangan produk,

27


https://doi.org/10.35706/babakti.v2i2.13081

Lestari, Sri, dkk. Babakti: Journal of Community Engagement 2026, Volume: 3 Nomor: 1 Nomor Halaman 20-29
DOI: 10.35706/babakti.v2i2.13081

pada pre test, hanya 18 peserta yang mengindikasikan bahwa kegiatan membantu mereka memahami
konsep tersebut lebih baik. Namun, pada post-test, terjadi peningkatan yang signifikan dengan jumlah peserta
yang merasa terbantu mencapai 21 peserta. Hal ini mencerminkan efektivitas kegiatan sosialisasi dan workshop
dalam meningkatkan pemahaman peserta terhadap pengembangan produk UMKM. Pada pre test hanya 18
peserta yang menyatakan keyakinan tersebut. Namun, pada post-test, jumlah peserta yang yakin meningkat
tajam menjadi 21 peserta. Hal ini menunjukkan bahwa kegiatan tersebut berhasil memberikan pengetahuan
tambahan kepada peserta dalam mengembangkan produk yang lebih berkualitas dan berdaya saing tinggi
dalam konteks bisnis mereka.

KESIMPULAN

Kegiatan pengabdian masyarakat ini telah dilaksanakan pada tanggal 14 Agustus 2025 kepada ibu-ibu
di kampung Picung desa Pasar Kemis dan peloku UMKM di desa Pasar Kemis kecamatan Pasar Kemis
kabupaten Tangerang. Pengembangan UMKM di desa Pasar Kemis juga mengalami beberapa masalah
diantaranya adalah persaingan yang semakin ketat, kurangnya pengetahuan pelaku UMKM mengenai
pemanfaatan tanaman di lingkungan sekitar, serta kurang mengetahui keberadaan UMKM di desa Pasar
Kemis. Pelaksanaan workshop unggulan desa ini bertujuan untuk memberikan pengetahuan dan
memberdayakan pelaku UMKM agar mampu berinovasi dan memiliki daya saing dengan produk UMKM
lainnya. Adapun rangkaian kegiatan pengabdian masyarakat yang dilakukan yaitu memberikan workshop
UMKM produk unggulan dengan pembuatan keripik bayam Brazil dan pembuatan minuman dari fanaman
lidah buaya. Kelebihan dari program pengabdian Masyarakat ini yaitu kegiatan komprehensif mulai dari
workshop sampai pendampingan UMKM. Berdasarkan hasil evaluasi post-test, jumlah peserta yang yakin
meningkat tajam menjadi 21 peserta. Hal ini menunjukkan bahwa kegiatan tersebut berhasil memberikan
pengetahuan tambahan kepada peserta dalam mengembangkan produk yang lebih berkualitas dan
berdaya saing tinggi dalam konteks bisnis mereka. Workshop ini menunjukkan langkah besar dalam
mendukung pemberdayaan ekonomi lokasi desa Pasar Kemis. Harapannya bahwa semua pelaku UMKM di
desa Pasar Kemis dapat melakukan inovasi produk tersebut karena akan memberikan nilai fambah yang bisa
digunakan untuk menambah daya tarik pelanggan dan mengembangkan UMKM baik ditingkat lokal maupun
nasional.
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